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ABSTRAK 

Latar Belakang: Implementasi TTE tersertifikasi menjadi solusi untuk memastikan keabsahan dan 

keamanan data medis. Penggunaan TTE non sertifikasi yang dilakukan di RSU Prasetya Bunda 

terdapat duplikasi autentikasi, khususnya proses klaim. Keadaan tersebut mendorong peralihan ke 

TTE tersertifikasi. Oleh karena itu, diperlukan analisis kesiapan untuk meminimalkan risiko 

kegagalan. Tujuan penelitian: ini untuk menganalisis kesiapan penggunaan TTE tersertifikasi pada 

RME di RSU Prasetya Bunda Tasikmalaya berdasarkan kerangka Doctor’s Office Quality–
Information Technology (DOQ-IT). Metode Penelitian: Penelitian ini menggunakan kualitatif 

deskriptif melalui teknik wawancara dan observasi terhadap 4 informan, dipilih menggunakan 

teknik purposive sampling. Analisis dilakukan pada 4 aspek DOQ-IT, yaitu sumber daya manusia, 

budaya kerja organisasi, tata kelola kepemimpinan, dan infrastruktur teknologi. Hasil Penelitian: 

Hasil penelitian berkaitan tentang kesiapan penggunaan TTE tersertifikasi di RSU Prasetya Bunda 

belum menyeluruh. Aspek SDM belum diikuti pelatihan terstruktur. Budaya kerja menunjukkan 

resistensi penerimaan teknologi dan ketidakkonsistenan alur operasional. Tata kelola kepemimpinan 

belum didukung SOP penggunaan TTE tersertifikasi. Infrastruktur teknologi menunjukkan 

ketidakmerataan kapasitas sistem dan standar keamanan. Kesimpulan: RSU Prasetya Bunda perlu 

menyelenggarakan pelatihan dan pendampingan (shadowing) penggunaan TTE tersertifikasi, 

pembuatan SOP, penguatan keamanan sistem, dan penambahan jaringan internet untuk mendukung 

penggunaan TTE tersertifikasi pada RME secara penuh. 

 

Kata Kunci: Rekam Medis Elektronik, Tanda Tangan Elektronik, Tersertifikasi, DOQ-IT, Kesiapan. 
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ABSTRACT 

Background: Certified electronic signatures (TTE) ensure the validity and security of medical data. 

At Prasetya Bunda General Hospital, non-certified electronic signatures caused authentication 

duplication, particularly in the claims process, prompting a transition to certified TTE. Therefore, 

readiness analysis is necessary to minimize implementation failure risk. This study analyzed 

readiness for certified TTE use in electronic medical records (EMR) at Prasetya Bunda General 

Hospital, Tasikmalaya, based on the Doctor’s Office Quality–Information Technology (DOQ-IT) 

framework. Research Methods: Descriptive qualitative methods were used, with interviews and 

observations of four purposively sampled informants. Analysis covered four DOQ-IT aspects: 

human resources, organizational work culture, leadership governance, and technological 
infrastructure. Research Results The findings indicate that readiness for implementing certified TTE 

at Prasetya Bunda General Hospital remains partial. Human resources lack structured training. 

Organizational culture shows resistance to technology adoption and inconsistent operational 

workflows. Leadership governance lacks standard operating procedures supporting certified TTE 

implementation. Technological infrastructure remains uneven in system capacity and security 

standards. Conclusion: Training and mentoring (shadowing), development of standard operating 

procedures, strengthening of system security, and expansion of network capacity are required to fully 

support the implementation of certified TTE in EMR. 
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